BAB Il
KAJIAN ATAS QS. AL-BAQARAH [2]: 106

Dalam sebuah penelitian ilmiah, adanya kerangka teori sangat diperlukan
dalam menentukan arah kemana suatu objek akan diteliti. Kerangka teori juga
digunakan sebagai alat untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau Kriteria yang

akan dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.’

A. Kajian Semantik

Ketika akan mengkaji secara mendalam tentang makna, tentu akan
selalu berkaitan dengan semantik. Semantik mengandung pengertian studi
tentang makna bahasa. Jika makna adalah bagian dari bahasa, maka semantik

merupakan bagian dari linguistik (ilmu bahasa).?

1. Definisi Semantik

Kata semantik berasal dari bahasa Yunani, yaitu sema (kata benda)
yang berarti “tanda” atau “lambang”. Kata kerjanya adalah semaino yang
berarti “menandai” atau “melambangkan”. Para ahli bahasa memberikan
pengertian semantik sebagai cabang ilmu bahasa yang mempelajari hubungan
anatar tanda-tanda linguistik atau tanda-tanda lingual dengan hal-hal yang
yang ditandainya (makna). Jika dipahami sebagai studi tentang makna, maka

semantic merupakan bidang kajian yang sangat luas karena turut

! Teuku lbrahim, Dari Babad dan Hikayat sampai Sejarah Kritis (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1987), hal. 4.

2 Lihat pengantar Mohammad Jazeri, Semantik: Teori Memahami Makna Bahasa
(Tulungagung: STAIN Tulungagung Press, 2013), hal. Vi.



menyinggung aspek-aspek struktur dan fungsi bahasa sehingga dapat
dihubungkan dengan psikologi, filsafat, dan antropologi.®

Makna bahasa beragam sesuai dengan konteks penggunaannya
dalam sebuah kalimat. Oleh karenanya, dalam analisis semantic harus
disadari bahwa bahasa itu bersifat unik dan memiliki hubungat yang sangat
erat dengan masalah budaya. Sehingga analisis suatu bahasa hanya berlaku
untuk bahasa itu saja dan tidak dapat digunakan untuk menganalisis bahasa
lain. Misalnya, kata ikan dalam bahasa Indonesia merujuk pada jenis binatang
yang hidup dalam air dan bisa dimakan sebagai lauk yang dalam bahasa
Inggris sepadan dengan kata fish. Tetapi kata iwak dalam bahasa Jawa bukan
hanya berarti ikan atau fish, melainkan juga berarti daging yang digunakan
sebagai lauk.

2. Makna dan Teori Makna

Makna merupakan inti dari komunikasi. Setiap pengguna bahasa,
dalam bahasa apapun, harus memiliki kesamaan dalam memahami makna
kata-kata yang ada dalam komunikasi tersebut. jika tidak demikian, akan
sangat mungkin terjadi “kegagalan berkomunikasi”, karena proses
komunikasi antar mereka sulit dipahami atau bahkan tidak dapat dipahami.*
Makna adalah hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang telah

disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling

3 1bid., hal. 1-2.
4 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik & Aplikatif,
(Sidoarjo: CV. Lisan Arabi, 2016), hal. 190.



mengerti.> Sebuah makna dapat dilihat dalam penggunaan sehari-hari dan
sebagai sebuah istilah. Dalam penggunaan sehari-hari, makna disejajarkan
dengan arti, gagasan, konsep, pernyataan, pesan, informasi, maksud, firasat,
isi, dan pikiran.® Namun yang paling dekat dalam kesejajaran dengan makna
adalah arti.
Dalam menentukan makna bahasa, Aminuddin mengemukakan
adanya tiga teori atau pendekatan yang digunakan.
a) Teori Referensial
Menurut teori referensial, makna merupakan label atau julukan
yang berada dalam kesadaran manusia untuk menunjuk dunia luar.
Sebagai label, makna hadir dari kesadaran pengamatan terhadap fakta dan
penarikan kesimpulan yang keseluruhannya berlangsung secara subjektif
untuk selanjutnya menyusun skema konsep. Dapat disimpulkan bahwa
pemaknaan bertumpu pada dunia luar (manusia).
b) Teori Ideasional
Dalam teori ideasional, makna diartikan gambaran gagasan dari
suatu bentuk kebahasaan yang bersifat arbitrer tetapi telah mencapai
kesepakatan bersama oleh pengguna bahasa sehingga dapat dimengerti.
Teori ini meletakkan penanda semantik seperti fonem, kata, dan frasa
sebagai unsur-unsur pembangun kalimat dapat langsung diidentifikasi

melalui kalimat sehingga pemaknaan tidak parsial. Jika x adalah sebuah

> Aminuddin, Semantik: pengantar Studi tentang Makna (Bandung: Sinar Baru
Algessindo, 2003), hal. 53.
8 1bid., hal. 50.



kata adalah sebuah kata, setelah berada dalam sebuah kalimat, ia memiliki
potensi makna yang bermacam-macam sesuai konteks penggunaannya.
c¢) Teori Behavioral
Teori behavioral beranggapan bahwa makna bahasa banyak
dipengaruhi oleh konteks sosial dan situasional bahasa itu digunakan.
Makna, dalam pandangan ini ditentukan oleh peristiwa tutur (speech
event) yang berlangsung dalam situasi tertentu (speech situation) dan
diberikan pada satuan tuturan atau unit ujaran yang disebut tindak tutur.
Kata “masuk!” dapat berarti “di dalam garis” dalam permainan
bola voli dan bulu tangkis, “hadir” bagi mahasiswa atau karyawan,
“silakan ke dalam rumah” bagi tamu,
3. Klasifikasi Makna
a) Makna Leksikal
Mengutip pendapat Soedjito, makna leksikal adalah makna kata
secara lepas, tanpa ada kaitan dengan kata lain dalam suatu konstruksi.
Sedangkan menurut Djadjasudarma, makna leksikal adalah makna unsur-
unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dan lain-lain, atau sering
disebut dengan istilah “makna kamus”.” Secara teknis, yang disebut
dengan kata adalah leksem atau leksikon, atau kata sebagai kosa kata atau
kata dalam kamus. Sebuah leksem adalah sebuah unit leksikon. Struktur

leksikal sebuah bahasa adalah struktur leksikonnya. Jadi yang dimaksud

7 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik &
Aplikatif..., hal. 191.



dengan makna leksikal adalah makna kata. Istilah yang digunakan di sini
adalah makna leksikal bukan makna kata, karena pada dasarnya, tidak
semua kata adalah leksem, begitu pula sebaliknya, tidak semua leksem
adalah kata.® Chaer juga memberikan definisi tentang makna leksikal,
bahwa yang dimaksud dengan makna leksikal adalah makna yang sesuai
dengan acuan atau referennya, atau makna yang sesuai dengan hasil
observasi alat indera.’
Selanjutnya, Mohammad Kholison merumuskan karakteristik
makna leksikal sebagai berikut:°
1) Makna leksikal melekat pada kata-kata yang berada di dalam kamus,
atau makna kata-kata pada waktu berdiri sendiri, baik dalam bentuk
tuturan maupun dalam bentuk dasar
2) Makna kata yang sesuai dengan referen (acuannya), meskipun kata-kata
tersebut berada dalam konteks kalimat
3) Makna leksikal bisa saja berada dalam struktur atau konteks kalimat,
bisa juga di luar struktur dan konteks (di dalam kamus)
Dalam memahami makna leksikal sebuah kata, terkadang terjadi

ambiguitas. A/-Khuli mendefinisikan ambiguitas makna leksikal sebagai

berikut: ity are oo ST W 0713 sl dele LSO 04T (suatu kata

dikatakan bermakna ambigu, apabila kata tersebut memiliki lebih dari satu

makna). Beberapa ahli mengistilahkan ambiguitas leksikal dengan sebutan

8 Mohamad Jazeri, Semantik: Teori Memahami Makna Bahasa..., hal. 74.
% Chaer, Pengantar Semantik..., hal. 60.
10 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab..., hal. 191.



isytirak lafziy. Menurut a/-Khuli, dua istilah tersebut sebenarnya sama

saja. Yang membedakan adalah jika 24! j2s¢ lebih fokus pada hasil.

Seperti: ada dua makna atau lebih yang mengakibatkan terjadinya

ambiguitas. Sedangakan Ut 81 zx91 lebih fokus pada sebab, maksudnya,

penyebab ambiguitas adalah adanya kesamaan dua makna atau lebih dalam

satu kata. Dapat juga dikatakan dengan penyebabnya disebut sl 15

(kesamaan beberapa makna), sedangkan hasilnya adalah _2ges!

(ambigu).t?

Berikut contoh aplikasi makna leksikal dalam kata:

Kata Makna Leksikal

2 Anggota badan yang digunakan untuk berjalan

Lembara-lembaran kertas yang dijilid yang biasa
s digunakan oleh siswa atau mahasiswa untuk mencatat

pelajaran atau materi kuliah

s Tenaga pengajar yang bertugas mengajar di tingkat

universitas

11 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab..., hal. 270.



Kaitannya dengan penelitian ini, berikut akan dipaparkan analisis
makna kata ayah dalam QS. al-Bagarah [2]: 106. Makna yang akan
dijelaskan berikut bersumber dari kamus untuk mengetahui makna kata
tersebut sebagai kata dasar, terlepas dari posisinya dalam struktur sebuah
kalimat yang utuh.

1) Dalam kamus Maqayis al-Lugah karya Abu Husain Ahmad Ibn

Zakariya, Kata &1 berasal dari kata &ii dengan mengikuti wazan &sf .

Lalu huruf hamzah yang kedua diringkas atau diringankan bacaannya

dengan cara memanjangkan bacaan hamzah yang pertama menjadi 4.
Kata 4 memiliki dua makna, yaitu kumpulan dan tanda. Misalnya
dalam susunan frase: 1) awswis J.%jJ\ &I artinya tanda laki-laki itu adalah
dirinya; 2) el ol ogal psdll 5.2

2) Dalam kamus Mu’jam Alfaz al-Qur’an al-Karim dijelaskan tentang

berbagai bentuk derivasi kata &' dalam Alquran.®

= 4 yang berarti ayat Alquran, seperti dalam QS. a/-Bagarah [2]: 99

berikut:

12 Abu Husain Ahmad Ibn Zakariya, Magayis al-Lugah, (Kairo: Dar al-Hadis, 2008), hal.
64.
B 13 Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, Mujam Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Kairo: al-Idarah
al-‘Ammabh li al-Mu’jamat wa Ihya’ al-Turas, 1988), hal.108.
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“Dan sungguh Kami telah menurunkan ayat-ayat yang jekas
kepadamu (Muhammad), dan tidaklah ada yang mengingkarinya
selain orang-orang fasik.”

= &) yang berarti tanda, mukjizat, petunjuk, dan ibarat, seperti dalam

QS. al-Baqarah [2]: 164 berikut:

z

O3kaas a38 oY 23815 shtd g Al szl U ...

“...dan perkisaran angin dan awwan yang dikendalikan antara langit dan
bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang mengerti.”’**
b) Makna Gramatikal

Djadjasudarma memberikan definisi tentang makna gramatikal,
yakni makna yang menyangkut hubungan intra bahasa, atau makna yang
muncul sebagai akibat berfungsinya sebuah kata dalam kalimat.®®
Munculnya makna gramatikal ini adalah sebagai akibat berfungsinya
sebuah kata dalam konstruksi tertentu.

Terdapat sebuah hipotesis yang mengatakan bahwa makna
sebuah kalimat merupakan penjumlahan makna kata-kata yang
membentuk kalimat tersebut. Namun, hipotesis ini segera dipatahkan

karena jika demikian, maka setiap kalimat yang tersusun dari kata-kata

14 Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus yang didirikan oleh Romo KHM. Arwani

Amin, Al-Qur’an AI-Quddus dan Terjemahnya, (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah, 2014), hal.

24,

15 Djadjasudarma, Semantik..., hal. 16.



yang sama berindikasi bermakna sinonim. Padahal kenyataannya tidak
demikian. Misalnya, ayah saya memiliki teman baru, ayah baru saya
memiliki teman, dan teman baru saya memiliki ayah, ketiganya tidak
bersinonim.

Hipotesis yang lain mengatakan bahwa makna sebuah kalimat
merupakan percampuran makna konstituen kalimat dengan cara khusus
sambil mengkonversikannya menjadi makna keseluruhan kalimat. Namun,
dengan hipotesis ini bisa menyesatkan karena di satu sisi memberi makna
dalam kategori sintaksis!’ dan di sisi lain memberi makna dalam kategori
fonologis®®. Hal ini mengarahkan kita pada analisis komponensial.®

Berikut contoh makna gramatikal dalam sebuah kata:°

Kata Perubahan Makna Gramatikal
e e Orang mukmin

yj&f\j\ pP+ I Orang mukmin (makrifat)
olaisl ol + i+ 01 | Duaorang mukmin (marfir)

16 Mohamad Jazeri, Semantik: Teori Memahami Makna Bahasa..., hal. 89.

17 Sintaksis merupakan cabang linguistik yang mempelajari struktur kalimat dan bagian-
bagiannya. Lihat KBBI offline.

18 Fonologis merupakan cabang linguistic yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut
fungsinya. Lihat KBBI offline.

19 Analisis komponensial sebagai deskripsi makna dalam arti gabungan dari ciri-ciri
konstranstif dapat diterapkan pada makna Kkata, tetapi tidak pada makna kalimat seutuhnya. Hal ini
dikarenakan setiap satuan semantik yang terhadapnya berlaku analisis komponensial, meskipun
lebih kecil dari kalimat dan tidak lebih kecil dari satu kata, tidak memiliki kesamaan satu lawan satu
dengan satuuan sintaksis apa saja, seperti halnya kata. Lihat Mohammad Jazeri, Semantik: Teori
Memahami Makna Bahasa..., hal. 90.

20 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab..., hal. 193.



el s+ s+ | Duaorang mukmin (majrun)
uy,d\ 5y + s + Jr | Sejumlah orang mukmin (martfu’)
W}J\ G e+ i Sejumlah orang mukmin (majrur)

) Makna Kontekstual (k! s2l1)

Sebuah kata dapat mempengaruhi makna kalimat. Terkadang

dapat pula berlaku sebaliknya, yaitu sebuah kalimat mempengaruhi makna

kata. Inilah yang dimaksud dengan makna kontekstual (Sl (s2bi).

Kebanyakan kata mengandung makna yang berbeda-beda karena konteks

bahasa yang melingkupinya. Oleh karena itu, pembacaan terhadap sesuatu

yang sama bisa dibaca dengan tidak hanya satu pemaknaan saja.

Sesungguhnya konteks bahasa membatasi pada makna yang dikehendaki

dari beberapa makna yang terdapat dari kata-kata tersebut.?:

Berikut contoh makna kontekstual dalam kalimat;

Kalimat

Makna Dasar

Makna Konteksrual

QLS o sl faadll Ol 3

d ! o W) )l Lilals

Jad Jsdl 4l

Putus, lepas

Saya membaca bab
lima dari buku

Kita melihat kelas dua
dari panggung

Sungguh  (Alquran)
itu benar-benar firman

pemisah

28 Muhammad ‘Al al-Khuli, ‘Z/m al-Dilalah: ‘llm al-Ma’na, (t.t.p.: Dar al-Falah, 2001),

hal. 69.




Melalui konteks, kita dapat menentukan bidang semantic. Kita
tidak bisa menerima bentuk-bentuk lingual yang terspisah dari konteks
linguistik, psikologi, sosial dan budayanya. Pemaknaan secara kontekstual
tidak hanya terpaku pada aspek internal linguistic, tetapi juga menyentuh
aspek-aspek lain, seperti situasi dan tempat di mana komunikasi antara
penutur dan mitra tutur, atau kondisi psikologis dan fisiologis yang
menyertai penutur.??

Perhatian mufasir kontekstual terhadap Alquran adalah dengan
mengaitkan makna sebuah teks Alquran tertentu sebagaimana ia dipahami
oleh para penerima wahyu pertamanya pada awal abad ke-7 M di Mekah
dan Madinah menuju konteks-konteks yang muncul pada periode-periode
selanjutnya. Konteks-konteks yang muncul selanjutnya bersifat politik,
sosial, keagamaan, budaya, hukum, atau ekonomi. Para mufasir
mengambil pendekatan inibertujuan secara terus-menerus memperbarui
pesan asli teks Alguran dalam kaitannya dengan berbagai situasi, waktu,
tempat dan lingkungan yang baru.?

Berkaitan dengan penelitian ini, setelah menganalisis makna kata
ayah dalam makna leksikal, penulis juga akan menganalisis makna kata

ayah dalam makna konteks. Secara etimologis kata ayah memang

2 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab: Tinjauan Historis, Teoritik &
Aplikatif..., hal. 133.

2 Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-first Century: A Contextualist
Approach terj. Al-Quran Abad 21: Tafsir Kontekstual, (Bandung: Mizan, 2016), hal. 145.



memiliki beberapa arti, seperti tanda dari Tuhan®*, mukjizat-Nya®>,

peraturan-Nya?®, pesan-pesan-Nya?’, atau wahyu-Nya?. Untuk lebih

detail, maka kata & tersebut akan dianalisis dengan menghadirkan

penafsiran-penafsiran para mufassir dalam memaknai QS. a/-Bagarah [2]:
106.
1) Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an Karya Ibn Jarir al-Tabari (839-

923M/224-310H)%

2 Seperti dalam ayat: ... et ;31 &i Uass U & 63ad il 5By 1 dass yang artinya:
“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan
Kami jadikan tanda siang itu terang, ... ” (QS. al-Isra’[17]: 12.

25 Seperti dalam ayat: szt & Wk 5 231 & Gl (a5 Of Sl 0 4aloie) Sl 38706 0y
m'b (..é-uu yang artinya: “Jika perpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka jika

kamu dapat membuat lobang di bumi atau tangga ke langit lalu kamu dapat mendatangkan mukjizat
kepada mereka, (maka buatlah),...” (QS. al-An’am [6]: 35.

2 Seperti dalam ayat: .40 ) @3 W ghe SB &5 sei 36 &I 2856 13 yang artinya:
“Apabila datang suatu ayat (peraturan-Nya) kepada mereka, mereka berkata: Kami tidak akan

beriman sampai diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan kepada
utusan-utusan Allah...” (QS. al-An’am [6]: 124.

27 Seperti dalam ayat: .85 b b S 18 og3das Y5 i) & s B S Y3y 6 Y3ab sub
yang artinya: “Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dan katakanlah: Sesungguhnya
kami berdua adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan janhanlah

kamu menyiksanya. Sesungguhnya kami telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas
kerasulan kami) dari Tuhanmu...” (QS. Taha[19]: 47.

%8 Seperti dalam ayat: .G o 13 158 V) oy ol G i) e (..gab s yang artinya: “Dan sekali-
kali tidak datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, kecuali
mereka selalu berpaling darinya”. (QS. al-An’am [6]: 4.

29 Nama lengkapnya adalah Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Ibn Yazid Ibn Galib al-
Tabari al-Amuli yang dilahirkan di kota Amul, Iran. Beliau dipandang sebagai pewaris terpenting
dalam tradisi keilmuan Islam klasik, seperti ilmu hadis, fiqih, /ugah, tarikh, juga tafsir Alquran. Dua
karya terbesarnya adalah Ta_rfldl al-Umam wa al-Mulk yang berbicara tentang sejarah dan Jami al-
Bayan ‘an Ta’wil Ayy al-Qur’an yang berbicara tentang tafsir. Kitab tafsir karyanya menghimpun
komentar dan pendapat tafsir yang pernah ada sampai masa hidupnya (tafsir bi al-ma’sur) yang
terdiri dari tiga puluh jilid besar, sehingga dari karyanya ini telah mengilhami dan menyemangati
para mufassir generasi setelahnya dalam melahirkan karya-karya tafsir. Oleh karena itu, kitab ini
menjadi sumber yang bisa terhindarkan bagi tafsir tradisional , yang tersusun dari hadis-hadis yang
diteruskan dari otoritas-otoritas awal. Lihat Muhammad Yusuf, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an
Karya Ibn Jarir al-Tabari, dalam Muhammad Yusuf dkk., Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks
yang Bisu, (Yogyakarta: Teras, 2004), hal.19-20.



Al-Tabari menafsirkan QS. al-Bagarah [2]: 106 dengan
memaparkan banyak sekali riwayat. Dari beberap riwayat tersebut
muncul ikAtilaf dan beliau akan melakukan tarjih pada salah satu
pendapat atau lebih condong pada sebuah pendapat. Secara umum
(keseluruhan), beliau menjelaskan bahwa maksud dari ayat ini adalah
“Apa yang Kami ganti dari hukum suatu ayat, maka Kami
mengubahnya atau Kami membiarkannya, kemudian Kami menetapkan
seperti keadaan semua, pasti akan Kami datangkan yang lebih baik
darinya bagi kamu drai hukum ayat yang telah Kami hapuskan, maka
kami ubah hukumnya, baik di kemudin hari agar ringan untuk kalian
karena Allah pernah mewajibkan kepada kalian, seperti apa yang telah
difardukan atas orang-orang yang beriman dari salat malam, kemudian
Allah menghapus hal tersebut. hal ini lebih baik bagi mereka di dunia
karena hilangnya beban tersebut atas mereka, ataupun di akhirat karena
besarnya pahala dikarenakan beratnya apa yang telah mereka pikul dan
beratnya beban bagi mereka.

Sesuatu lain yang serupa dengan hal ini adalah tentang
difardukannya kepada mereka puasa di hari-hari tertentu dalam satu
tahun, kemudian dihapuskan lalu sebagai gantinya adalah dengan
difardukannya puasa sebulan penuh setiap tahun dan bahwa kewajiban
puasa setiap tahun terasa berat bagi tunuh daripada puasa pada hari-hari
tertentu akan tetapi pahalanyalebih besar dan balasannya lebih banyak.

Hal ini dikarenakan lebih beratnya beban atas pelaksanaanya daripada



puasa pada hari-hari tertentu. Contoh yang lain adalah tentang
perpindahan arah kiblat umat muslim, yang semula menghadap Baitul
Maqdis kemudian diubah menjadi menghadap Masjidil Haram.
Al-Tabari menjelaskan lagi bahwa sesungguhnya sesuatu yang
diubah dalam ayat tersebut adalah masalah hukum, namun dalam

penulisannya tidak langsung menyebutkan hukum, tetapi dengan kata

4 . Ini dikarenakan mukhatab (penerima pesan) telah memahami

makna yang dimaksud. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

yang dimaksud dengan QS. ai-Bagarah [2]: 106 adalah: &5 ;s J43 G
INIRE cvi.boguoﬁc.p,»\y\wC&wcyw\gu\—M,ufu
AT (das Gl sty G 1 54 G 5T (LI R B G id
3 ks 8K A5 & 3t 50 5 — 5 6 YT wps Sl G Y Gy 3y SN
b oot Garley Sl A G wegesy = Y1 3 YTy W Yl = 2 B

S oot 8 ey als e d‘ 342 (Maka apa yang Kami ubah dari hukum

suatu ayat kemudian Kami ganti atau Kami tinggalkan, maka tidak

Kami ganti, Kami akan mendatangkan yang lebih baik bagi kamu wahai



orang-orang mukmin dari yang Kami hapus dari segi hukumnya atau
yang sama hukumnya dalam berat, ringan, pahala atau balasan. Apakah
engkau tahu Muhammad bahwa Aku mampu menggantikan apa yang
Aku hapuskan dari hukum-hukum ayat-Ku, dan Aku ubah kewajiban-
kewajiban-Ku yang telah Aku tetapkan kepadamu, sesuai kehendak-
Ku, dengan yang lebih baik bagi kamu dan bagi hamba-Ku orang-orang
yang beriman dan yang lebih bermanfaat bagi kamu dan mereka, baik
itu kehidupan mereka di dunia maupun di akhirat, atau Aku ganti bagi
kamu dan mereka yang sama manfaatnya di dunia dan di akhirat dalam
hal berat atau ringannya, maka ketahuilah wahai Muhammad bahwa
Aku kuat dalam hal itu dan dalam semua hal”.*°

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa makna kata
ayah dalam QS. alBagarah [2]: 106 menurut al-Tabari adalah hukum.
Hukum yang dimaksud adalah hukum dari ayah yang telah di-naskh,
sehingga makna kongkrit dari kata ayaf tersebut adalah ayat Alquran.

2) al-Muharrar al-Wajiz i Tafsir al-Kitab al-‘Aziz Karya Ibn ‘Atiyah?!

Seperti  mufassir sebelumnya, Ibn ‘Atiyah memulai

penjelasaanya tentang ayat ini dengan menjabarkan makna kata c.m., G,

30 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayi al-Qur’an
Juz |, (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, t.t), hal. 483-484.

311bn ¢ Atiyah adalah seorang hakim di Andalus yang terkenal. Beliau merupakan seorang
ahli figih besar, menguasai ilmu hadis, tafsir, bahasa dan satra, cerdas dan baik pemahamannya dan
pendukung utama mazhab Maliki. Kitab tafsirnya ini tergolong dalam Kkategori tafsir bi al-ma’sur
yang terdiri terdiri dari sepuluh jilid besar, dan sampai kini masih berbentuk manuskrip. Lihat
Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an cet. |l terj., (Jakarta: PT. Pustaka Litera
AntarNusa, 2001), hal. 503-504.



Beliau menyebutkan beberapa derivasi kata dari kata g sebagai huruf

asli dari lafaz c.m.o & . Arti dari ayat ini secara umum dapat disimpulkan

dengan “Apa saja yang Kami hapuskan daripada satu ayat dan Kami
turunkan dari /auh Mahfuz, atau apa saja yang Kami akhirkan dan
Kami tinggalkan, makan Kami datangkan sesuatu yang lebih baik dari

sesuatu yang diakhirkan atau dengan sesuatu yang sepadan

dengannya”. Huruf & dalam ayat ini termasuk dalam kelompok huruf-
huruf syarat yang sekaligus menjadi maf’ul dari £i’il C‘“’ , dan kata
C‘“’ dibaca jazm karena menjadi syarat dari huruf & .

Kata @3, juga tidak lepas dari perbedaan makna yang
dipahami oleh para mufasir. Kata ini dianggap berasal dari kata !
atau LY yang bermakna & (mengakhirkan). Ada juga yang

memaknai kata tersebut dengan mengatakan bahwa kata itu berasal dari

kata oLt (lupa). Istilah lupa dalam pemahaman masyarakat Arab
lebih sering dimaknai dengan kebalikan dari ingat (,SU' 42), dan

terkadang juga dimaknai dengan meninggalkan (£5Y) . Yang dimaksud

dengan lupanya Nabi saw. adalah bahwa Allah swt. telah menghendaki



untuk menjadikannya lupa dan tidak ingin menetapkan Alquran (yang
di-naskh), dan itu boleh. Sehingga makna keseluruhannya menjadi
demikian “Jika Kami me-naskh satu ayat atau menjadikan kamu lupa
padanya lalu kamu melupakannya sehingga jumlah tersebut diangkat
dan hilang, sesungguhnya Kami datangkan dengan sesuatu yang lebih
baik daripadanya kepada kalian semua atau dengan sesuatu yang
sepadan dengannya dari segi kemanfaatannya” 3

Dari pemaparan tersebut, terlihat jelas bahwa Ibn ‘Atiyah
memaknai kata ayah dalam QS. alBagarah [2]: 106 dengan ayat
Alquran.

3) al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an Karya Abu Bakr al-Qurtubi (w. 671 H)*

Al-Qurtubi membagi QS. al-Bagarah [2]: 106 menjadi
limabelas pokok permasalahan. Pertama, menjelaskan bahwa ayat ini
merupakan ayat yang agung dalam bidang hukum. Latar peristiwa ayat
ini diturunkan adalah suatu ketika orang-orang Yahudi merasa dengki
kepada orang-orang Muslim perihal penghadapan kiblat ke ka’bah.
Menurut mereka (kaum Yahudi), Alquran bersumber dari Nabi
Muhammad saw sehingga antara sebagian Al-quran dengan sebagian

yang lain terdapat paradoks. Hal ini terlihat saat Nabi saw.

32 1bn ‘Atiyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz Juz 1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), hal. 190-194.

3 Kitab ini ditulis oleh Abu ‘Abd Allah Ibn Ahmad Ibn Abu Bakr Ibn Farh al-Ansari al-
Khazraji al-Qurtubi al-Maliki atau dikenal dengan nama singkat al-Qurtubi. Merupakan seorang
mufassir metode Tahlili dan bercorak Fighi mazhab Maliki dengan tidak terlalu terikat dengan
mazhabnya. Lihat Indal Abrar, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin lima Tadammanah
min al-Sunnah wa Ay al-Furqan Karya al-Qurtubi, dalam Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir:
Menyuarakan Teks yang Bisu..., hal. 76-77.



memerintahkan untuk melakukan sesuatu dan memerintahkan
melakukkan sesuatu yang lain, yang dianggap tidak sejalan dengan
perintah sebelumnya. Oleh karena itu, Allah menurunkan QS. a/Nah/
[16]: 101 dan QS. alBagarah [2]: 106.

Kedua, tentang betapa pentingnya mengetahui naskh untuk
mengetahui peristiwa yang terjadi dalam hukum, dan tujuannya adalah
untuk mengetahui yang halal dan haram. Ilmu ini mutlak dimiliki oleh

setiap ulama. Ketiga, naskh secara umum memiliki dua makna, yaitu:

(1) J& (penyalinan), seperti 21 ;» S & (menyalin kitab dari kitab

yang lain). Jika menggunakan makna ini, artinya bahwa Alquran secara

keseluruhan telah di-naskh dari Lauh Mahfiz ke dunia ini. Makna ini®*

bukanlah makna yang sesuai dengan QS. a/-Baqarah[2]: 106; (2) Jua:¥!
413319 (pembatalan dan penghapusan). Makna ini pun masih terbagi lagi

menjadi dua, yaitu: a) as\e 51 asldly cdllgys ¢ 21 Jlas) (Membatalkan dan

menghapuskan sesuatu, kemudian menetapkan sesuatu yang lain di

tempat sesuatu itu). Makna inilah yang lebih sesuai dengan QS. a/-

Bagarah [2]: 106. Sehingga kalimat & ;% <b Gl 3 & 3 jodi G

dapat diartikan dengan “Apa saja ayat yang Kami nasakhkan, atau

Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih

¥ Ayat yang lebih sesuai dengan makna ini adalah QS. a/-Jasiyah [45]: 29.



baik daripadanya’”; b) a\is #1 ashs Of O s et &y (menghilangkan

sesuatu tanpa menetapkan sesuatu yang lain pada tempat sesuatu itu).
Keempat, terdapat beberapa kelompok Islam yang muncul
belakangan ini yang mengingkari adanya naskh. Namun pengingkaran
tersebut dibantah oleh jjma’ ulama’ salaf yang menyatakan bahwa
naskh merupakan suatu perkara yang memang terjadi dalam sebuah
syariat. Orang-orang Yahudi juga mengingkarinya. Mereka
menyamakan antara naskh dengan bada®’. Kelima, yang disebut
dengan nasikh adalah Allah swt., akan tetapi kAitab agama juga bisa
disebut sebagai nasikh secara majas, karena dengan khitab itulah naskh
terjadi. Sehingga dapat dikatakan bahwa puasa Ramadan sebagai
nasikh atas puasa ‘ Asyura. Sedangkan sesuatu yang dihilangkan disebut
mansukh. Keenam, terdapat perbedaan di kalangan ulama dalam

mengartikan nasikh. Definisi nasikh yang dipegang oleh kelompok A4/
Sunnah adalah: G 5y olag el (K& G ki W8 u iy
(menghapus hukum syara’yang telah ditetapkan oleh k#itab yang telah

muncul kemudian). Istilah &Aitab dugunakan karena mencakup nass,

zahir, mafhum, dan lain sebagainya.

Bade e b I ggd elld) (al-bada’ adalah meninggalkan sesuatu yang tidak berbulat hati
untuk melakukannya).



Ketujuh, membahas tentang pengertian mansukh. Menurut Ah/

Sunnah, mansukh adalah aws cud) oS+ (hukum yang di-naskh itu

sendiri), bukan hukum yang sepertinya. Kedelapan, perbedaan
pendapat ulama tentang diperbolehkan terjadi naskh pada khabar atau
tidak. Mayoritas ulama berpendapat bahwa naskh hanya berlaku pada
perintah, larangan dan berita saja, karena Allah swt. tidak mungkin
berdusta. Kesembilan, rakhsis terhadap sesuatu yang umum
mengindikasikan bahwa itu merupakan naskh, padahal yang demikian
bukanlah naskh. Jika ulama terdahulu menyebut zakhsis dengan naskh,
itu hanya sebagai perluasan penggunaan bahasa dan majas saja.
Kesepuluh, hal lain yang juga berkaitan dengan naskh adalah
masalah mutlag-muqayyad. Terkadang dalam agama terdapat berita-
berita yang zahirnya menunjukkan bahwa berita itu bersifat mutlak dan
menyeluruh, padahal di tempat atau posisi yang lain, berita tersebut
bersifat mugayyad. Kesebelas, diperbolehkannya me-naskh sesuatu
yang berat menjadi ringan. Boleh juga me-naskh sesuatu yang ringan
menjadi sesuatu yang lebih berat, seperti di-naskh-nya puasa hari
‘ Asyuradengan puasa bulan Ramadan. Atau me-naskh sesuatu menjadi
sesuatu yang sama dengannya (dalam hal berat maupun ringannya).
Me-naskh sesuatu tanpa ada penggantinya pun diperbolehkan.
Keduabelas, untuk mengetahui dalil yang me-naskh ada tiga
cara, yaitu: (1) Redaksinya menunjukkan bahwa ia merupakan dalil

yang me-naskh; (2) Perawi menyebutkan tanggalnya; dan (3) Umat



Islam sepakat bahwa suatu hukum telah di-naskh, dan bahwa dalil yang

me-naskh hukum tersebut lebih dulu daripada hukum itu. Ketigabelas,

tentang membaca kata & G atau -5 G dan mayoritas ulama

membacanya dengan bacaan yang pertama. Jika dibaca dengan cara

baca yang kedua, kata &« menjadi muta’adi. Sehingga arti
keseluruhannya menjadi: @be 3 G 32 ob Gl 3 &1 3 St 35w
(apa saja ayat yang Kami turunkan kepadamu atau yang Kami lupakan
manusia terhadapnya, maka Kami datangkan yang lebih baik darinya
atau yang sama dengannya). Jika maknanya demikian, itu berarti

seluruh Alguran telah di-naskh, dan itu tidak mungkin. Karena Algquran

hanya di-naskh sebagian kecilnya saja.

Keempatbelas, tentang membaca kata g dengan nun di-

dammah dan sin di- kasrah atau dengan nun di- fathah, sin di- fathah dan

ditambah dengan hAamzah menjadi Wk, Mayoritas membacanya
dengan g5 yang artinya S i oS =u (Kami membolehkan bagi kalian
untuk membiarkannya) yang diambil dari kata w dengan makna &y

(membiarkan) lalu di-muta’adi-kan. Dan kelimabelas, tentang makna

dari kalimat \&s 7% ub Lafaz j& merupakan sifat pengutamaan

(menyatakan lebih). Maksudnya adalah bukanlah pengutamaan antara



firman Allah swt. yang satu dengan yang lain, karena semua firman

Allah memiliki keutamaan, tetapi seperti dalam ayat: 4l wu sl Gy

& > yang artinya “Barangsiapa yang membawa kebaikan maka ia

memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya”. Yaitu dia akan
mendapat kebaikan darinya, yaitu manfaat dan balasan, bukan kebaikan
yang berarti pengutamaan.®

Meskipun al-Qurtubi tidak menjelaskan secara detail terkait
makna kata ayah dalam QS. a/-Bagarah[2]: 106, penulis melihat bahwa
beliau condong memaknai kata ayah dalam ayat tersebut dengan makna
ayat Alquran.

4) TafSir al-Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan®’

Para mufasir telah membahas ayat ini terkait dengan hakikat
naskh menurut syara’ dan juga macam-macamnya. Untuk pembahasan
lebih detail, terdapat dalam pembahasan usu/ figh. Lain halnya dengan
pendapat ini, kaum Yahudi menolak adanya naskh, karena menurutnya

itu tidak boleh secara akal.

% Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abu Bakr al-Qurtubi, a/-Jami’ li Ahkam
al-Qur’an Juz 11, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2006), hal. 146-168. B

37 Dari sekian banyak karangannya, yang paling terkenal dari Ibn Hayyan adalah Tafsir
al-Bahr al-Muhit yang terdiri dari delapan jilid besar. Beliau lebih mencurahkan perhatiannya pada
masalah I’rab dan nahwu, bahkan cenderung memperluasnya sehingga kitab ini lebih dekat ke kitab-
kitab nahwu daripada ke kitab-kitab tafsir. Dalam menyusun kitab ini, beliau banyak mengutip dari
tafsir Zamakhsyari dan tafsir Ibn ‘Atiyah, terutama yang berhubungan dengan I’rab dan nahwu.
Beliau tidak menyukai paham ke-mu’tazilah-an Zamakhsyari, sehingga tak jarang beliau
menuliskan sanggahan untuk menyerang Zamakhsyari pada akhir kutipannya. Dalam banyak hal,
beliau berpedoman pada gurunya Jamal al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Sulaiman al-
Miqdasi yang terkenal dengan Ibn al-Nagib. Lihat Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis 7 “Ulum al-
Qur’an cet. Il terj..., hal. 507-508.



Dalam kata cw-d L terdapat huruf syarat berupa huruf . Lalu
dalam kata Gws ji, terdapat domir & yang menyimpan ‘a’id yang
kembali ke kata &, akan tetapi ‘2 dtersebut tidak merujuk sepenuhnya
(lafaz dan makna), hanya merujuk pada lafaz-nya saja. Sehingga kata

e 3 dapat dikira-kirakan maknanya menjadi &f 835 B e LS G 3

sl 12 3h F3a)). Kata b dalam &1 G mengandung makna sl

(menyedikitkan). Selanjutnya, kata &' berbentuk mufrad tetapi

menempati posisi jamak, sehingga artinya menjadi <u¥1 s &l
(segala sesuatu dari aya-ayat). Makna serupa juga terdapat dalam ayat
1 b G B 8k G dan juga kalimat £,21 %5 Ge & a0 Ga. Kata
& ,.ea merupakan kata yang umum dan kata =5 :» merupakan kata yang

mengkhususkannya dengan menjelaskan bahwa yang dipukul adalah
jenis laki-laki.

Beberapa tokoh mengungkapkan pemaknaan yang berbeda

tentang kata #. Ibn ‘Abbas menafsirkannya dengan makna

penggantian, ‘ Abdullah memaknainya dengan penggantian hukum, dan

PR
y

al-Suddi memaknainya dengan penghilangan. Sedangkan kata g



tanpa hamzah diartikan sebagai derivasi dari kata oL.d! yang

maksudnya adalah kebalikan dari ingat.

Dapat disimpulkan bahwa makna keseluruhan dari w» &M s
s 51 ke 5% b G 5 & adalah 3 Jk g2 JP WEE 5T e e G
5 3y el sf i 1) agr e 81 35 58 0 52 ) el 9 Ul )
IS e &5 (Apa saja ayat yang Kami naskh atau yang Kami

akhirkan, maka pasti Kami datangkan yang lebih baik dari beberapa
kebaikan daripada ayat yang telah di-naskh atau pun ayat yang telah
diakhirkan).®

Pada intinya, Abu Hayyan juga sejalan dengan beberapa
mufasir lain yang mengartikan bahwa kata ayah dalam QS. a/-Baqarah
[2]: 106 tersebut bermakna ayat Alquran (dengan segala
pemaknaannya).

5) Tafir al-Tahrir wa al-Tanwirkarya Ibn ‘Asyur

Ibn ‘Asyur juga mengawali tafsirnya dengan menjelaskan
asbab al-nuzul dari ayat ini. Secara umum, tidak ada yang berbeda dari
segi periwayatan dan isinya. Peristiwa sebelum turunnya ayat ini adalah
ketika orang-orang Yahudi enggan untuk menerima ajaran Nabi

Muhammad saw. dengan dalih ingin tetap berpegang teguh pada ajaran

38 Abu Hayyan, Tafsir al-Bahr al-Muhit Juz |, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1993),
hal. 511-514.



Nabi Musa as. yaitu kitab Taurat. Menurut mereka, ajaran Taurat tidak
bisa di-naskh dengan ajaran Alquran. Karena ajaran Nabi Muhammad
saw. juga mengandung ajaran Taurat, jadi mana mungkin ajaran yang
datang kemudian bisa membatalakan ajaran sebelumnya, atau yang
mereka sebut dengan albada’.

Dalam kitab a/-Kasyafdiceritakan bahwa orang-orang Yahudi
berkata “Apakah kalian tidak melihat Nabi Muhammad saw. yang
menyuruh untuk melakukan ini kemudian melarangnya di waktu yang
berbeda?”. Sedangkan dalam T7afsir al-Qurtubi diceritakan bahwa
orang-orang Yahudi mengejek Nabi Muhammad saw. dalam hal
perubahan arah kiblat. Mereka berkata bahwa Alquran hanya berasal
dari diri Nabi Muhammad sendiri, karenanya antara perintah satu
dengan yang lainnya terjadi tumpang tindih.

Kata & memiliki arti i Je alidly JJuv (petunjuk dan bukti

atas sesuatu). Lafadz &' secara mutlak di kalangan arab berarti mukjizat,

sebagai bukti bahwa dia adalah rasul atau nabi. Tapi yang dikehendaki
ayat ini adalah hukum ayat baik dihilangkan lafaznya, atau ditetapkan.
Karena tujuannya adalah tentang hikmah membatalkan hukum, bukan
menghilangkan lafaz Alquran.

Yang dimaksud dengan naskh adalah menghilangkan sesuatu
dengan sesuatu yang lain, misalnya menghilangkan fisik atau zat

kemudian menetapkan yang lainnya. Tidak ada naskh tanpa adanya



penghilangan, atau penghapusan. Adanya naskh di sini dengan arti

penghilangan dan penetapan yang lainnya adalah dengan adanya ayat

It ﬁ 29} ,-4 ub . Contoh naskh adalah naskh syariat Nabi Nuh as.,

naskh syariat Nabi Ibrahim as. oleh syariat Nabi setelahnya. Yang

menjadi titik poin penting naskh adalah bahwa kesemuannya hanya

untuk kebaikan manusia. Sedangkan kata s maknanya bisa lupa, bisa

mengakhirkan, bisa juga meninggalkan.

Pengertian tentang naskh dan insa’ dapat diklasifikasikan
dalam 11 kelompok berikut. Pertama, naskh syariat dengan
mendatangkan sesuatu yang lebih baik, seperti naskh Taurat dan Injil
dengan Alquran. Kedua, naskh syariat dengan mendatangkan sesuatu
yang sepadan dengannya, seperti naskh syariat Nabi Hud as. dengan
syariat Nabi Salih. Ketiga, naskh hukum dalam syariat dengan sesuatu
yang lebih baik, seperti naskh hukum kemakruhan minum khamr
dengan hukum pengharaman. Keempat, naskh hukum dalam syariat
dengan sesuatu yang sepadan, seperti naskh salat fardu yang jumlahnya
limapuluh kali menjadi lima kali waktu. Kelima, menunda syariat
dengan mendatangkan sesuatu yang lebih baik dst.

Secara umum, ayat ini menunjukkan bahwa naskh memang
ada dan para ulama’ pun telah sepakat untuk memperbolehkan nask#,
kecuali Abu Muslim al-Asfahani. Para ulama’ membagi naskh menjadi

tiga, yaitu: pertama, naskh bacaan dan hukumnya sekaligus; kedua,



naskh hukum dan bacaannya tetap; dan ketiga, naskh bacaan dan
hukumnya tetap.3®
Berbeda dengan pendapat-pendapat mufasir sebelumnya, Ibn
‘Asyur memaknai kata ayah dalam QS. al-Bagarah [2]: 106 dengan
makna mukjizat.
6) al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya Muhammad Husain al-Tabataba’i
Muhammad Husain al-Tabataba’i melakukan analisis kritis
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan naskh. Secara umum, beliau

memberikat penafsiran terhadap QS. alBagarah [2]: 106 dengan

memberikan makna demikian: @ke 3 (g2 ;8 < Wlat of (i 2 bl

yang artinya “Apa yang Kami hilangkan dari sifat al-‘ayn atau sifat al-
‘ilm, Kami datangkan dengan yang lebih baik atau setidaknya setara
dengannya”.

Kata naskh diartikan oleh Muhammad Husain al-Tabataba’i
dengan al-izhab ‘an al-‘ayn (menghilangkan dari penampakan).
Maksudnya adalah menghilangkan sesuatu dari sifat a/-‘ayn, hanya
salah satu sifatnya saja yang dhilang, yaitu sisi penampakannya,
sedangkan sifat-sifat yang lainnya masih tetap. Menurut beliau, arti

yang demikian ada kaitannya dengan akhir dari ayat ini berupa alam

ta’lam anna Allah... Kata ini menunjukkan bahwa 4 selain memiliki

3 3 Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir Juz |, (Tunisia; al-Dar
al-Tunisiyah li al-Nasyr, 1984), hal. 654-663.



sifat a/-‘ayn juga menunjukkan adanya hikmah di balik itu. Suatu ayat

dikatakan menempati peran sebagai &' ketika telah memenuhi semua

sifat-sifat ini. Jika salah satu sifatnya hilang, maka tidak lagi berperan

sebagai & secara utuh.

Di sini terlihat bahwa kata <5 G berkaitan dengan -,

sehingga naskh dapat menghilangkan peran ayat dari kedudukannya

sebagai 4, dalam arti menghilangkan pengaruh sesuatu sebagai &/ tetapi
tetap pada posisi (eksistensi) asalnya. Kata s} sebenarnya merupakan
bentuk masdar dari kata (s yang berarti ow! o+ <3l (menghilangkan

dari pengetahuan). Al-Tabataba’i dalam hal ini menolak makna yang
telah dikemukakan ulama-ulama terdahulu yang mengatakan bahwa
Nabi membaca suatu ayat atau surat kemudian diangkat oleh Allah, lalu
Allah melupakan pada diri Nabi atas keberadaan ayat (surat) tersebut,

yang kemudian mewahyukan ayat tersebut.

Dalam memaknai kata 4§, Al-Tabataba’i mengajukan

pemahamannya sendiri. Jika kelompok penerima teori naskh

mengartikan 41 dengan “ayat-ayat Alquran”, dan kelompok penolak

teori naskh mengartikannya dengan “mukjizat atau syariat”, beliau

memaknai kata & dengan “sesuatu” yang bisa mengantarkan manusia



kepada Tuhan. Dengan demikian, menurutnya naskhtidak hanya terjadi

pada hukum syara’tetapi juga pada hukum alam. Pengertian ini diambil

karena juga ditegaskan dalam ayat alss 3 . 538 ¢ (8" Je @l &F 4das
oI5 oorpazd s @ &,
Kedudukan sesuatu sebagai 41, berbeda dengan adanya

perbedaan dalam hal dimensi, aspek dan materinya. Suatu &

adakalanya memiliki satu dimensi atau beberapa dimensi. Berarti yang

dimaksud dengan menghilangkan 4 adalah melenyapkan salah satu

atau semua dimensi ayat tersebut. Misalnya adalah naskh terhadap
Alquran, bahwa suatu ayat dalam Alquran mungkin di-naskh dimensi
hukumnya, tetapi tidak dari sisi kemukjizatannya dan ke- balagah-annya
dst. Kehadiran para Nabi juga bisa menjadi contoh. Diutusnya seorang
Nabi setelah Nabi yang lain telah tiada, memberikan pengertian bahwa
kehadiran Nabi yang telah tiada itu bukan dibatalkan. Nabi tersebut
(yang telah tiada) tetap memiliki peran dan eksistensi tersendiri pada
masa kenabiannya, dan itu sesuai dengan kemaslahatan yang dihadapi
pada masanya. Begitu pula dengan kehadiran Nabi yang baru, bukan
berarti membatalkan kehadiran Nabi sebelumnya. Nabi (yang baru) itu

juga memiliki eksistensi tersendiri pada kemaslahatan yang



melingkupinya. Dalam konteks ini, Nabi yang baru dianggap sebagai
nasikh dan Nabi yang dulu dianggap mansukh.*°

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
Muhammad Husain al-Tabataba’l, seorang yang sangat mumpuni
menggunakan rasionalnya, mengartikan kata ayah dalam QS. a/-
Bagarah [2]: 106 dengan sesuatu yang bisa mengantarkan manusia
kepada Tuhan (dengan segala pengertiannya).

7) Tafsir al-Azhar karya HAMKA

Arti kata mansukh dalam ayat ini adalah dihapuskan, bukan

disalin atau dituliskan. Kata &' yang dimaksud di sini bukanlah ada ayat

Alquran yang mansukh atau yang lupa, sehingga tidak diingat lagi oleh
Nabi, lalu Allah mendatangkan yang lebih baik darinya atau yang
sepadan dengannya. HAMKA menafsirkan kata ayat dengan tanda,
yang maksud sebenarnya mengarah kepada mukjizat. Para nabi
terdahulu telah diberi berbagai macam mukjizat oleh Allah sebagai
bukti bahwa mereka telah diutus Allah untuk menyampaikan
risalahnya, yang mana mukjizat tersebut telah disesuaikan dengan
kecerdasan umat waktu itu. Misalnya tongkat yang tidak biasa; Nabi Isa
telah diberi ayat mukjizat bahwa ia mampu menyembuhkan orang yang
buta dari kebutaannya. Ayat-ayat tersebut telah mansukh, atau telah

diganti dengan yang lebih baik dengan kedatangan Nabi Muhammad

__“° Ahmad Baidowi, Teori Naskh dalam Studi al-Quran: Gagasan Rekonstruktif MH. A/-
Tabataba’i, (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hal. 88-90.



saw. yaitu dengan membawa Alquran sebagai mukjizat terbesar.
Tongkat Nabi Musa as. sekarang pun tak lagi dijumpai dimana
keberadaannya, karena telah melalui rentang waktu yang sangat lama,
sedangkan Alquran masih tetap seperti sediakala, sama seperti saat
diturunkan.

Alguran sebagai mukjizat jauh lebih baik daripada ayat yang
turun sebelumnya, yang telah mansukh tersebut. kitab-kitab suci
terdahulu pun kini sudah banyak terlupa. Kitab Taurat yang asli sudah
tidak ada lagi, orang Yahudi banyak yang melupakannya, sehingga
catatan-catatan yang sekarang ada sudah banyak tercampur dengan
tambahan-tambahan. Kitab Injil Nabi Isa as. yang asli juga tidak
diketahui, hal ini dikarenakan Injil baru ditulis berpuluh-puluh tahun
setelah Nabi Isa as. meninggalkan dunia ini. Injil yang ada merupakan
injil yang telah diputuskan oleh pendeta-pendeta gereja.

Pada QS. akBagarah [2]: 106 ini, ditutup dengan sebuah
pertanyaan atau lebih tepatnya sebuah peringatan “Tidakkah engkau
ketahui (wahai Utusan Kami) bahwa Allah berkuasa atas segala
sesuatu?” Di sini bukan berarti Nabi tidak tau atau lupa sehingga diberi
peringatan bahwa Allah itu maha kuasa dalam berbuat segala hal. Akan
tetapi bahwa Allah me-naskh satu ayat, menjadikan terlupanya satu
ayat di pikiran manusia dan menggantinya dengan yang lebih baik |,
artinya dengan yang lebih sesuai dengan zamannya atau yang serupa.

Allah mengajukan pertanyaan pada akhir ayat adalah untuk



menguatkan ingatan Nabi dalam menghadapi orang-orang yang masih
ragu. Terutama dalam menghadapi Ahli Kitab yang memiliki banyak
sekali pertanyaan, dan banyak siasatnya.

Jika telah mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu, maka sangat mudah Allah dalam urusan menghapuskan suatu
ayat saja atau menjadikan suatu ayat terlupa di hati manusia. Allah
maha kuasa dalam mengatur dan menggantinya dengan yang baru dan
lebih baik atau yang serupa dengannya.*!

Dari pemaparan HAMKA dalam tafsirnya, Tafsir al-Azhar,
jelas sekali dipahami bahwa makna kata ayah dalam QS. a/-Bagarah
[2]: 106 adalah mukjizat.

8) Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab*?

Menurut Quraish Shihab, ayat ini berkaitan erat dengan
keterangan ayat-ayat sebelumnya, sampai-sampai permulaan ayat ini
tidak dibubuhi huruf penghubung yang biasanya menghubungkan satu
ayat dengan ayat yang lainnya. Secara umum, ayat ini berarti “Kami
tidak menasakhkan satu ayat pun, baik dengan membatalkan hukumnya

atau mengalihkannya atau kami menangguhkan pelaksanaan hukum-

4 HAMKA, Tafsir Al-Azhar djuzu’ I cetakan kedua, (Djakarta: P.T. Pembimbing Masa,
1970), hal. 248-251.

42 Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan. Beliau mulai
mempelajari Alquran sejak nyantri di Malang (setingkat SMA). Lalu dilanjutkan menempuh S-1
sampai S-3 di Universitas al-Azhar Mesir. Lihat Tentang Penulis dalam M. Quraish Shihab,
“Membumikan” Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung:
Mizan, 1992), hal. 6. Kontribusinya dalam dunia literasi Islam di Indonesia memang sangat
signifikan. Sebagai salah satu tafsir nusantara, Tafsir al-Mishbah sampai saat ini masih menempati
posisi tafsir paling lengkap di Indonesia. Tafsir al-Mishbah terdiri dari limabelas volume, yang
dalam penafsirannya terdapat kelompok-kelompok ayat yang dinilai berkaitan erat.



nya kecuali Kami datangkan yang lebih baik darinya atau yang
sebanding dengannya seperti pembatalan kehalalan mengucapkan kata
ra’inaterhadap Nabi Muhammad saw. dengan kata unzurna . Tidakkah
engkau mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu?”.

Jika dilihat dari hubungan antar ayat, dapat dikatakan bahwa
pelarangan mengucapkan kata ra’ina kemudian diganti dengan kata
unzurna seperti tuntunan ayat yang lalu merupakan salah satu bentuk
pembatalan atau penggantian (dari segi kebahasaan), maka wajar jika
ayat ini juga berbicara hal demikian. Dapat pula dikatakan bahwa
sebelum Nabi Muhammad saw. datang, telah mendahuluinya beberapa
Nabi yang juga membawa ajaran agama Allah swt. Agama dan tuntunan
yang lalu bukannya salah, juga tidak berarti tidak sempurna, akna tetapi
hal itu sesui dengan kondisi dan perkembangan masyarakat pada saat
itu. Karenanya, pembatalan atau penggantian sesuatu yang lama dengan
sesuatu yang datang kemudian, sama sekali tidak mengurangi nilai yang
lama. Hanya saja yang baru itu lebih baik untuk masyarakat baru, atau
paling tidak, sama dari segi nilainya dengan yang lama. Seharusnya
orang-orang Yahudi menerima ajaran yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad saw. itu, karena itulah yang lebih sesuai untuk kondisi
masa itu, sedangkan yang telah disampaikan oleh Nabi Musa as. atau

Nabi Isa as. adalah baik untuk kondisi masyarakat yang dihadapi oleh



Nabi-nabi mulia tersebut. Keterangan ini sejalan dengan keterangan
HAMKA dalam tafsirnya yaitu Tafsir al-Azhar.

Quraish Shihab menyebutkan beberapa pendapat mengenai
makna naskh. Pertama, naskh berarti pembatalan satu hukum yang
dikandung oleh satu ayat, kecuali Kami datangkan ayat lain yang
mengandung hukum lain yang lebih baik atau serupa. Penafsiran ini
mengarahkan pada pemahaman bahwa terdapat ayat-ayat Aquran yang
dibatalkan, tidak berlaku lagi hukumnya, seperti hukum meminum
khamr. Kedua, naskh berarti pergantian dengan pemberlakuan hukum
yang tetap. Maksudnya, hukum yang dikandung ayat tersebut tidak
berubah, hanya saja hukum yang ditetapkan darinya itu berubah sesuai
dengan peribahan kondisinya. Ketetapan hukum terdahulu tetap berlaku
jika ada seseorang atau masyarakat yang kondisinya sama atau serupa
dengan masyarakat yang pada mulanya berlaku terhadapnya hukum
tersebut. Sehingga redaksi maknanya demikian “Kami tidak mengganti
atau mengalihkan hukum sesuatu untuk dilaksanakan oleh suatu
kelompok kepada kelompok yang lain, kecuali pengalihan itu
mengandung sesuatu yang sama dengannya atau lebih baik dalam
manfaat dan ganjarannya. Kami juga tidak menundanya untuk
dilaksanakan pada waktu yang lain kecuali pembatalan, perubahan,
dan pengalihan, serta penundaan itu Kami ganti dengan sesuatu yang
sama dengannya atau yang lebih baik darinya. Itu semua bukan karena

Allah tidak tahu, tetapi semata-mata untuk kepentingan manusia, yang



kondisi dan perkembangan kemaslahatan dan pemikirannya selalu
berubah-ubah”.

Dari kitab Tafsir al-Mishbah, penulis tidak atau belum
menemukan makna khusus yang disampaikan oleh Quraish Shihab
tentang ayat tersebut atau sekadar kecondongannya. Yang penulis

peroleh dari pendapat beliau secara khusus adalah ketidaksekapatan

Quraish Shihab atas pemaknaan kata @ dengan arti “menjadikannya

lupa”. Pendapat demikian tidak berarti ada ayat-ayat Alquran yang
dilupakan Nabi sehingga kini tidak tercatat dalam Alquran, tetapi hanya

sesekali beliau terlupa namun tidak seterusnya. Quraish Shihab lebih

setuju pada pendapat yang memahami kata @5 dengan arti
menangguhkan hukumnya, berdasarkan gira’at (bacaan) \&sw berasal

dari kata ki yang berarti & (menangguhkan).*®

Dalam Tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab tidak
menjelaskan pendapatnya sendiri tentang makna yang lebih
disepakatinya terkait pemaknaan terhadap kata ayah. Namun, jika
dilihat dalam bukunya yang berjudul “Membumikan Alquran”,
nampaknya penulis melihat kesepakatannya dengan pendapat ‘Abduh

yang memaknai naskh dengan pergantian atau pemindahan dari satu

290.

43 M. Quraish Shihab, Tafsir a/-Mishbah Vol.1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 288-



wadah ke wadah yang lain. Dalam ari semua ayat Alquran tetap berlaku,
tidak ada kontradiksi. Yang ada hanya pergantian hukum bagi
masyarakat atau orang tertentu, disebabkan kondisi yang berbeda.**
Beliau memaknai kata ayah dalam QS. a/-Bagarah [2]: 106 tersebut
dengan ayat Alquran. Sehingga makna keseluruhan QS. a/-Baqgarah [2]:
106 adalah “Kami tidak menasakhkan (membatalkan atau
menggantikan) satu ayat pun, atau Kami menangguhkan (hukum)-nya
(kecuali) Kami mendatangkan yang lebih baik darinya atau yang
sebanding dengannya. Tidakkah engkau mengetahui bahwa Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu?”.*

Dari beberapa penafsiran atas QS. a/-Bagarah [2]: 106, terdapat
beberapa pemaknaan khusus terhadap kata ayah. Berikut kesimpulannya:
a) Ayah dimaknai dengan ayat Alquran. Pendapat ini diusung oleh: Abu

Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Ibn ‘Atiyah, al-Qurtubi, Abu
Hayyan, dan M. Quraish Shihab.

Ketika kata ayah diartikan dengan ayat Alquran, maka makna
keseluruhannya menjadi “Jika Kami me-naskh (mengganti atau
memindah hukum) ayat Alquran atau menangguhkannya, maka Kami
(pasti) mendatangkan ayat Alquran yang lain, yang lebih baik dari ayat

yang telah di-naskh atau ayat yang telah ditangguhkan tersebut, atau

4 M. Quraish Shihab, “Membumikan” Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarak..., hal. 147.

4 M. Quraish Shihab, Alquran dan Maknanya: Terjemahan Makna, (Jakarta: Lentera
Hati, 2010), hal. 17.



Kami datangkan ayat Alquran yang sebanding dengan ayat yang di-
naskh atau ayat yang ditangguhkan tersebut”.

b) Ayah dimaknai dengan mukjizat. Pendapat ini diusung oleh: Ibn
‘ Asyur, Muhammad Husain al-Tabataba’i dan HAMKA.

Ketika kata ayah diartikan dengan mukjizat, maka makna
keseluruhannya menjadi  “Jika Kami me-naskh mukjizat atau
menangguhkannya, maka (pasti) Kami datangkan mukjizat (yang lain)
yang lebih baik dari mukjizat yang telah di-naskh atau ditangguhkan
tersebut, atau mukjizat yang sepadan dengan mukjizat yang telah di-naskh
atau ditangguhkan tersebut”.

B. Kajian Munasabah

Keterkaitan antar ayat maupun surat dalam Alquran, sudah barang tentu
menjadi keniscayaan. Antara bagian yang satu dengan yang lainnya, bersifat
saling melengkapi, saling menjelaskan, sehingga pembacaan secara holistis*®

dalam mengkaji Alquran sangatlah diperlukan.

1. Definisi Munasabah

Kata “munasabah” secara bahasa, berarti al-musyakalah yang
artinya keserupaan dan al-muqarabah yang artinya kedekatan.*’ Sebuah

contoh yang dikemukakan al-Zarkasyi adalah fulan yunasib fulan, yang

% Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online, kata “holistis” berarti berhubungan
dengan sistem keseluruhan sebagai suatu kesatuan lebih daripada sekadar kumpulan bagian.
https://kbbi.web.id/holistis diakses pada Selasa 05/03/2019 pukul 15.55. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembacaan secara holistis berarti pembacaan atas sebuah dalil secara
menyeluruh, dengan membaca pula dalil-dalil di tempat lain untuk mendapatkan makna yang utuh.

47 Jalal al-Din al-Suyuti al-Syafi’i, al-ltgan i ‘Ulum al-Quran cet.| (Beirut: Dar al-Fikr,
t.t), hal. 108.



https://kbbi.web.id/holistis%20diakses%20pada%20Selasa%2005/03/2019%20pukul%2015.55

artinya si A mempunyai hubungan dekat dengan si B dan menyerupainya.
Dari kata tersebut lahir pula kata a/-nasib yang artinya kerabat yang
mempunyai hubungan, seperti dua orang bersaudara dan putra paman. Kata
munasabah juga memiliki kedekatan makna dengan Kkata a/-rabth
(pertalian).*®
Sedangkan definisi munasabah secara istilah telah dikemukakan

oleh beberapa tokoh sebagai berikut:
a) Menurut Ibn al-*Arabi

oo gl dabanie glal) A Su1gl WSS 05T (3> oy Lgam OLEN T DLy

s

“Munasabah merupakan keterikatan ayat-ayat Alquran sehingga seolah-
olah merupakan satu ungkapan yang mempunyai kesatuan makna dan
keteraturan redaksi. Munasabah merupakan ilmu yang sangat agung”. *°

b) Menurut al-Zarkasyi
Jgdly 4l Joinll Jo 2,8 13) Jgins pof Aol

“Munasabah merupakan suatu hal yang dapat dipahami. Ketika

dihadapkan pada akal, pasti akal tersebut akan menerimanya”. >

¢) Menurut Manna’ al-Qattan

o ol 3delt AN 8 A Ay of a1l AW G dhedly dhedt Gy by axy

5)}»«5\} s)}%J‘s

48 Rosihon Anwar, Ulumul Quran..., hal. 84.

49 1bid. 3 3 B B

EE Badr al-Din Muhammad Ibn ‘Abdullah al-Zarkasyi, a/-Burhan fi ‘Ulum al-Quran, Jilid
I (Mesir: Dar Ihya’ al-Kitab al-Arabiyyah, 1857), hal. 108.



“Munasabah merupakan sisi keterikatan antara beberapa ungkapan di
dalam satu ayat, atau antarayat pada beberapa ayat, atau antarsurat (di
dalam Alquran). %!

Setidaknya, dari beberapa pendapat mengenai definisi munasabah
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan ilmu munasabah
adalah ilmu yang berupaya untuk menangkap makna, rahasia atau kandungan
Alguran di balik susunan atau hubungan antara bagian yang satu dengan
bagian yang lainnya. Mawardi Abdullah mengingatkan bahwa pembahasan
tentang munasabah dalam Alquran tidak hanya ada kesesuaian dalam arti
mirip atau sama, akan tetapi pengertian yang berseberangan bahkan
kontradiktif pun termasuk dalam pembahasan ini.>

Al-Biga’i menulis kaidah-kaidah pokok dalam munasabah Alquran
yang tertera dalam kitabnya yaitu Nazm al- Durar sebagai berikut:
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“Prinsip pokok yang mengantar pada pengetahuan tentang
hubungan antara ayat dalam Alquran adalah, pertama, mengamati tujuan
yang karenanya surat diturunkan; kedua, melihat pengantar yang dibutuhkan

untuk tujuan tersebut; ketiga, memperhatikan tingkatan-tingkatan pengantar

) 51 Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Quran cet. 11l (Mansyurat al-*Asr al-
Hadis, 1973), hal. 97.
52 Mawardi Abdullah, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 72.



dari sisi munasabahnya; keempat, ketuka berbicara tentang pengantar
tersebut, hendaknya melihat kemungkinan yang muncul dari benak pembaca
berupa hukum-hukum atau hal-hal yang berekaitan dengannya, sehingga
terpenuhi syarat balagah (kesempurnaan uraian) untuk mengobati rasa
keingintahuan dan terhindar dari keingintahuan (karena kejelasan
uraian) .5
Dengan mengutip pendapat dari Muhammad bin ‘Umar Bazamul,
dalam bukunya yang berjudul Ulumul Qur’an: Pendekatan dan Wawasan
Baru, Abad Badruzaman menyebutkan dasar-dasar umum yang dijadikan
pedoman dalam ilmu munasabah sebagai berikut:>*
a) Susunan ayat dan surat Alquran bersifat zaugifi (berdasar petunjuk Nabi)
b) Suatu ayat atau surat tidak didahulukan atau dikemudiankan, atau suatu
ayat atau surat tidak bicara tentang sesuatu kecuali terdapat hikmah atau
rahasia di baliknya
¢) Penghubung antara ayat dan surat itu bisa berupa /afaz (kata), bisa juga
berupa makna
d) Menemukan munasabah antara ayat atau surat itu bersifat raufigr
(berdasarkan ijtihad atau penalaran)
e) Tujuan umum Alquran adalah penanaman ajaran tauhid dan akidah,
penetapan hukum, halal dan haram, dan pembelajaran melalui kisah-kisah

umat terdahulu.

5 Ahmad Zainal Abidin, Aplikasi Munsabah a/-Biga’7 dan Implikasinya terhadap
Penfsiran Aquran..., hal. 73.

% Abad Badruzaman, Ulumul Qur’an: Wawasan dan Pendekatan Baru, (Malang: Madani
Media, 2018), hal. 203-204.



2. Munasabah Antarayat

Munasabah yang terbentuk antara ayat yang satu dengan ayat yang
lainnya terdapat dua macam, yaitu ada yang terlihat jelas dan ada yang samar-
samar. Adanya munasabahantar ayat yang dianggap jelas adalah dikarenakan
pembicaraan dalam suatu ayat belum sempurna, dan ayat berikutnya datang
dalam bentuk penegasan, penjelasan, pertentangan, penafsiran atau berbentuk
badal. Dengan kata lain, ayat selanjutnya tersebut berfungsi sebagai
penyempurna dari ayat sebelumnya. Persambungan ayat yang demikian
memiliki empat bentuk, yaitu: ditandai dengan huruf ‘azaf, memiliki makna
yang sepadan, memiliki makna yang kontradiksi, dan penyebutannya yang

beruntun. Seperti dalam QS. al-Hadid [57]: 4 berikut:
b 235 g slet e I3 Uy e 4 g ¥ b el G g

“Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar
darinya dan apa yang turun dari langit dan apa yang keluar dari
padanya”.
Keberadaan huruf ‘arafdalam ayat tersebut menyajikan hubungan yang erat
di antara kedua kalimat tersebut, berupa hungan lawan kata.

Sedangkan sebuah ayat yang memiliki munasabah dengan ayat lain
yang dianggap samar-samar adalah dikarenakan setiap kalimat berdiri sendiri,
sehingga seolah-olah tidak memiliki keterkaitan. Untuk mengetahui
munasabah semacam ini dibutuhkan ketelitian dalam memperhatikan konteks
logis ayat yang dibicarakannya. Seperti dalam QS. a/-Gasyiyah [88]: 17-20

berikut:
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana ia
diciptakan. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung-gunug,
bagaimana ia ditegakkan. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan”.

Keempat ayat tersebut secara sepintas tidak memiliki hubungan,
antara unta, langit, gunung dan bumi. Jika dilihat dari konteksnya, maka ayat-
ayat tersebut memiliki keterkaitan logis bagi masyarakat Arab Badui
khususnya peternak unta yang menjadi lawan bicara. Kehidupan mereka
sangat bergantung pada unta. Keadaan demikian akan berlangsung jika
terdapat air yang dapat menumbuhkan rumput di tempat gembalaan dan untuk
diminum unta. Inilah penyebab mengapa wajah mereka selalu menengadah
ke langit menanti turunnya hujan.

Hewan unta juga membutuhkan tempat perlindungan yang aman,
yaitu gunung. Para peternak primitif berpindah-pindah dari suatu tempat ke
tempat yang lain untuk menelusuri bumi (nomaden). Maka gambaran dalam
ayat-ayat tersebut terlihat begitu jelas bagi orang-orang Badui.>®

Kaitannya dengan penelitian ini, HAMKA dalam tafsirnya,
mengelompokkan beberapa ayat dalam satu kelompok yang dianggapnya
memiliki keterkaitan kuat. Seperti halnya dalam membahas QS. al/-Bagarah

[2]: 106, beliau memasukkan ayat sebelum dan sesudahnya dalam satu

kelompok.>®

% Ahmad Zainal Abidin, Aplikasi Munasabah al-Biga’i dan Implikasinya terhadap
Penafsiran Alguran, (Lamongan: Pustaka Wacana, 2019), hal. 36.
% HAMKA, Tafsir al-Azhar Juz 1..., hal, 247.
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“Orang-orang kafir dari Ahl Kitab dan orang-orang musyrik tidak
senang dengan diturunkannya sedikit kebaikan kepada kamu dan
Tuhan kamu. Allah mengkhususkan siapa yang dikehendakinya (yang
diberi) rahmat-Nya dan Allah Pemilik karunia yang agung” (105)
“Kami tidak menasakhkan satu ayat pun, atau Kami menangguhkan
(hukum) nya (kecuali) Kami datangkan yang lebih baik darinya atau
yang sebanding dengannya. Tiadakah engkau mengetahui bahwa
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?” (106)
“tiadakah engkau mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adalah
milik Allah? Dan tiada bagimu selain Allah satu pelindung maupun
satu penolong” (107)

Dalam QS. a/-Bagarah [2]: 105 diceritakan bahwa orang-orang kafir
dari Ahli Kitab (maksudnya adalah Yahudi) dan orang-orang musyrik enggan
untuk menerima ajaran Nabi yang datang di hadapan mereka. Lalu setelah
ayat ini disambung dengan QS. a/-Bagarah [2]: 106 yang juga masih
membahas tentang kelakuan orang-orang Yahudi. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa karena begitu eratnya QS. a/-Bagarah [2]: 106 dengan
ayat sebelumnya, sampai-sampai pada awal surat, yang biasanya

dihubungkan dengan huruf ‘araf, tidak dibubuhi satu huruf penghubung

pun.®’

57 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah vol.1..., hal. 287.



Seperti yang telah dibahas sebelumnya, yang telah dijelaskan oleh
beberapa pendapat mufasir, QS. al-Bagarah [2]: 106 membahas tentang
perubahan-perubahan yang kemudian didatangkan pengganti yang lebih baik.
Segala kemungkinan sangat mungkin terjadi, karena Allah Maha Kuasa atas
melakukan apapun yang Dia kehendaki, seperti dalam penutup ayat ini.
Meskipun redaksinya berbentuk pertanyaan , padahal yang dimaksud di sini
adalah penegasan yang kuat. Tak hanya berhenti sampai di situ, ayat ini
disambung ayat setelahnya dengan mengajukan pertanyaan yang serupa
dengan akhir QS. al-Bagarah [2]: 106, sehingga antara QS. a/-Baqarah [2]:
106 dan QS. al-Bagarah [2]: 107 tidak bisa dipisahkan.

Pendapat mengenai turunnya QS. al-Bagarah [2]: 106 yang paling
masyhur terdapat dua riwayat. Pertama, pada suatu hari Nabi memerintahkan
kaumnya untuk melakukan hal ini, lalu di lain hari Nabi memerintahkan
kaumnya untuk melakukan hal itu (yang berbeda, atau yang dianggap
mengandung kontradiksi). Lalu turunlah QS. a/-Nahl [16]: 101 dan QS. a/-
Bagarah [2]: 106.%® Kedua, diriwayatkan oleh Abu Hatim dari jalur ‘Ikrimah
dari Ibn ‘Abbas bahwa pada suatu malam turun sebuah wahyu kepada Nabi,
dan pada siang harinya Nabi lupa pada wahyu tersebut. kemudian turunlah
QS. al-Bagarah [2]: 106.%°

Meskipun menurut pendapat yang pertama menyatakan bahwa

terdapat dua ayat yang turun bersamaan dalam konteks tersebut, menurut

% Abu Hasan ‘Ali Ibn Ahmad al-Wahidi al-Naisaburi, Asbab al-Nuzul, (Damam: Dar al-
Islah, 1992), hal. 34. B B B B B

% Jalal al-Din Abu ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul,
(Beirut: Mu’assasah al-Kutub al-Sagafiyah, 2002), hal. 20.



penulis, tidak harus antara kedua ayat tersebut memiliki persis satu
permasalahan yang sama. Penulis lebih sepat dengan pendapat yang
mengatakan bahwa QS. al/-Bagarah [2]: 106 lebih erat korelasinya dengan
ayat yang mengitarinya (dalam mushaf) dibandingkan dengan ayat yang turun
bersamaan dengannya. Tetapi dalam hal ini, penulis tidak menampik bahwa
kedua ayat yang turun bersamaan tersebut juga memiliki korelasi.
3. Munasabah Antarsurat

Dalam menganalisis sebuah ayat, pendekatan munasabah dirasa
sangat penting untuk dilakukan. Ulama kontemporer cenderung beranggapan
bahwa urutan Alquran dalam mushaf adalah faugifi yang berdasarkan pada
pemahaman bahwa hal itu sejalan dengan konsep tentang eksistensi teks yang
ada di Lauh Mahtuz. Perbedaan antara urutan turun dan urutan bacaan dalam
mushaf terletak pada susunan dan penataan. Melalui perbedaan inilah adanya
persesuaian antarayat dan antarsurat, sangat erat kaitannya dengan aspek
kemukjizatan Alquran.®

Menyitir pendapat dari al-Syatibi, bahwa dalam suatu surat tertentu
walaupun mengandung berbagai tema, tetapi tema-tema tersebut berkaitan
antara yang satu dengan yang lainnya. Oleh karenanya, seseorang sebaiknya
jangan mengarahkan pemahaman hanya pada awal surat saja, tetapi juga
memperhatikan bagian akhir suratnya. Dalam pembagiannya, al-Suyuti

mengelompokkannya menjadi tiga. Pertama, munasabah antara pembuka dan

80 Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nas Dirasah fi ‘Ulum al-Qur’an terj. Tekstualitas
al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an (Edisi Revisi), (Yogyakarta: LKiS, 2002), hal. 197.



penutupnya. Kedua, munasabah antara awal uraian surat dengan penutup
surat sebelumnya. Ketiga, munasabah antara permulaan surat yang
menggunakan huruf mugata’ah dengan kandungan universalnya.

Bentuk munasabah antar surat, dalam pembagiannya, terdapat dua
macam, Yaitu yang terlihat jelas dan samar-samar. Munasabah antar surat
yang terlihat jelas seperti yang terdapat dalam akhir QS. a/- Wagi’ah dan awal
QS. alHadid berikut:
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“Maka bertasbihlah dengan menyebut nama Tuhanmu yang Maha
Besar”. (QS. al-Waqi’ah [56]: 96)

RO PRCVER R L
“Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah yang
Maha perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. al-Hadid [57]: 1)

Dari kedua ayat tersebut, terlihat hubungan kedua ayat dalam surat
yang beruntun dalam mushaf Usmani. Hubungan ini termasuk dalam
kelompok munasabah antara awal uraian surat dengan penutup surat
sebelumnya kategori yang pertama, yaitu munasabah yang terlihat jelas.5*

Kaitannya dengan munasabah antarsurat, al-Biga’i menyebutkan
bahwa terdapat empat macam pola, meliputi:
1) Munasabah nama surat dengan isi atau tujuan surat

2) Munasabah antara surat dengan basmalah

61 Tbid., hal.40.



3) Munasabah antara uraian awal surat dengan akhir surat

4) Munasabah antara akhir surat dengan awal surat lainnya.
Jika yang akan dibahas dalam penelitian ini terfokus pada QS. a/-Baqgarah [2]:
106, maka pola munasabah yang paling sesuai adalah pola yang pertama,
yaitu munasabah nama surat dengan isi atau tujuan surat.
al-Biga’i menegaskan dalam kitabnya:
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“Setiap nama suatu surat mencerminkan tujuan utama (isi surat).
Karena antara nama dengan yang dinamai memiliki korelasi makna
atau hubugan erat (meski masih global), dan masih butuh penjelasan
yang lebih rinci”.

Surat al-Bagarah, menurut al-Biqa’i, topik utama pembahasan dalam
surat al-Bagarah adalah tentang penegasan bahwa petunjuk yang dimaksud
dalam akhir surat a/-Fatihah adalah Alquran. Surat tersebut juga menegaskan
tentang keimanan pada hal-hal yang gaib, sedangkan tujuannya disampaikan
dalam kisah-kisah surat a/-Bagarah. Di dalamnya, terdapat bukti kebenaran
petunjuk-petunjuk Allah yang pada mulanya terlihat tidak dapat dimengerti.
Kisah tersebut juga membuktikan kekuasaan-Nya menjatuhkan sanksi bagi
siapa yang bersalah walai ia melakukan kejahatan dengan sembunyi-
sembunyi.®? Selain itu, beberapa ayat dari surat al-Bagarah menceritakan
tentang lembu betina. Kisah ini berawal dari kejadian terbunuhnya seseorang

tanpa diketahui siapa yang membunuhnya. Kaum Bani Israil pun saling

62 |bid., hal. 75-76.



menaruh curiga. Karena mereka kebingungan, mereka meminta kepada Nabi
Musa as. untuk berdoa kepada Allah agar ditunjukkan siapa pelakunya. Lalu
Allah memerintahkan mereka untuk menyembelih seekor sapi. Mereka pun
melakukannya setelah berdialog yang berkepanjangan. Selanjutnya, dengan
memukulkan bagian dari sapi yang disembelih tersebut pada tubuh mayat,
atas kuasa Allah, mayat tersebut hidup kembali lalu menceritakan kejadian
sebenarnya sehingga diketahui siapa pelakunya.®® Dengan kata lain, tujuan
surat ini adalah berkaitan dengan kekuasaan Tuhan dan keimanan pada hari
kemudian.%

. Kaidah dalam Munasabah

Seperti ilmu-ilmu Alquran yang lainnya, ilmu munasabah pun juga
memiliki kaidah-kaidah yang harus diterapkan dalam upaya menemukan dan
memahami munasabah dalam Alquran. Setidaknya terdapat empat kaidah
yang bisa dipegangi agar dapat menemukan munasabah tersebut.

Pertama, mengenali munasabah dalam suatu ayat secara
menyeluruh dengan cara mengamati tujuan utama dari surat tersebut, meneliti
premis-premis yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan tersebut,
menentukan mana premis yang dekat dan mana premis yang jauh dengan
tujuan utama, melihat respon pendengar ketika kita menerangkan premis-

premis itu. Keterangan ini merujuk pada pendapat al-Biqa’i.

8 Ibid.
8 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000), hal. 91.



Kedua, menurut al-Suyuti, di antara kebiasaan Alquran adalah
setelah menyebutkan beberapa aturan, disusul dengan menyebutkan janji dan
ancaman sebagai motivasi. Lalu menyebutkan ayat-ayat tauhid dan kesucian
Allah swt. untuk memberikan pemahaman tentang betapa pentingnya aturan
tersebut untuk dilaksanakan.

Ketiga, biasanya Alquran menampilkan ayat-ayatnya secara
muzawajah (memadukan) antara janji dan ancaman, kabar gembira dan
peringatan, motivasi bagi pelaku perbuatan baik dan menakuti dengan azab
bagi pelaku perbuatan buruk.

Keempat, biasanya juga Alquran ketika menyebutkan amal-amal
yang harus dilakukan oleh setiap hamba, ia juga menyebutkan hukum yang
harus ditaati di dunia ini untuk selanjutnya dapat dipertanggungjawabkan
besok di akhirat kelak.%®
. Implikasi Munasabah dalam Penafsiran Alquran

Berkembangnya ilmu munasabah dalam Alquran hingga saat ini
tentu tidak bisa dilepaskan dari peran al-Biga’i dalam kitabnya yang berjudul
Nazm al-Durar. Beliau memaparkan banyak sekali ayat Alquran yang
menurutnya memiliki munasabah dengan ayat yang lainnya, yang mungkin
seolah-olah tidak memiliki hubungan sama sekali. Pesan yang ingin
disampaikan al-Biqa’i dalam kitabnya adalah bahwa ayat-ayat Alquran tidak

hanya memiliki hubungan dengan ayat yang lainnya, atau suatu surat

5 Abad Badruzaman, Ulumul Qur’an: Pendekatan dan Wawasan Baru. .., hal. 219-220.



memiliki hubungan dengan surat yang lainnya (inhern), tetapi juga
menunjukkan adanya hubungan antara teks Alquran dengan akal mufassir.
Dari beberapa metode dalam menafsirkan Alquran, nampaknya
metode tematik (maudu7) adalah salah satu metode yang paling dekat dengan
ilmu munasabah. Hal ini dikarenakan metode tematik®® adalah metode yang
ditempuh dengan cara mengumpulkan seluruh ayat-ayat Alquran yang
berbicara tentang sebuah tema tertentu serta mengarah pada satu pengertian
yang utuh, meskipun ayat-ayat tersebut turun di waktu, tempat dan kondisi
yang berbeda. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bisa jadi lahirnya metode
ini terinspirasi atau paling tidak ikut didukung untuk sebagiannya oleh konsep
munasabah yang telah digagas al-Biqa’i yang menawarkan suatu cara
memahami ayat Alquran bukan secara parsial, akan tetapi dalam proses
memahaminya seorang mufasir dituntut untuk mampu mengaitkan satu ayat
dengan ayat yang lainnya dengan tema yang sama atau dianggap sama.
Satuan-satuan ayat tidak cukup mampu menjelaskan pesan yang
dikandungnya, namun satu kesatuan ide dan tema dianggap mampu
menawarkan suatu pandangan yang utuh tentang suatu tema dalam Alquran.®’
Setelah melakukan analisis menggunakan teori munasabah,
tampaknya dari kedua kelompok pemaknaan terhadap kata ayah dalam QS.
al-Bagarah [2]: 106 (ayah dimaknai dengan ayat Alquran dan ayah dimaknai

dengan mukjizat) lebih tepat jika dimaknai dengan pendapat yang kedua,

% Mawardi Abdullah, Ulumul Qur’an..., hal. 171. 3
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Penafsiran Alquran..., hal. 107-108.



yaitu ayah yang berarti mukjizat. Hal ini dikarenakan ayat-ayat yang
melingkupi ayat tersebut (konteks), kesemuanya berbicara tentang perlakuan
ahl kitab dan orang-orang musyrik atas kehadiran Nabi Muhammad saw.,
seperti penolakan atas kerasulan Nabi Muhammad, kedengkian terhadapnya,
dan lain sebagainya. Sehingga sesuatu yang di-naskh pada ayat tersebut lebih
mengarah pada mukjizat nabi-nabi sebelumnya. Bukan untuk membatalkan
kemukjizatan yang turun terdahulu, akan tetapi mukjizat yang datang

kemudian lebih sesuai dengan keadaan masyarakat pada saat itu.



